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ABSTRAK 
 
Nama  : NURSYAMSI 
Nim :  40400111104 
Judul Skripsi : Analisis Tingkat Pemanfaatan Fitur “Pencarian Spesifik” pada 
OPAC SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang “Analisis Tingkat Pemanfaatan Fitur “Pencarian 
Spesifik” pada OPAC SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar”. Pokok 
permasalahan dari skripsi ini adalah sebarapa besar tingkat pemanfaatan fitur pencarian 
spesifik pada OPAC SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dapat mengatahui seberapa besar 
tingkat pemanfaatan fitur pencarian spesifik pada OPAC SLiMS di perpustakaan 45 
makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode utama yang digunakan penulis untuk mendapatkan data-data atau informasi 
dalam penelitian ini ialah kuesioner, sedangkan metode pendukunya berupa 
observasi. Wawancara dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah 
rata-rata pengunjung perpustakaanUniversitas Bosowa 45 Makassar 20 pengunjung 
perhari dan sampel 20 responden diambil dari 5% tingkat kesalahan. Penulis 
menggunakan teknik simple random sampling. Uji validitas instrument dilakukan 
dengan teknik korelasi product moment dan uji reliabilitas instrument menggunakan 
rumus Alpha Crombach yang dihitung menggunakan Software SPSS for windows 
version 19. 
Dari data hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa tingkat 
pemanfaatan fitur pencarian spesifik di perpustakaan Universitas Bosowa 45 
Makassar dapat dikatakan dalam kategori kadang-kadang. Karena tanggapan 
responden mendekati jarang (JR) dan kadang-kadang (KK). Tetapi lebih mendekati 
kadang-kadang (KK), yaitu skor hitungnya adalah 939. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Informasi yang ada saat ini semakin hari semakin bertambah. Begitu pula 
variasi dari segi bentuknya, misalnya yang berbentuk elektronik. Bertambahnya 
informasi tersebut menuntut setiap orang yang bekerja pada bidang informasi dan 
perpustakaan harus siap untuk mengelola atau mengorganisasikan informasi-
informasi tersebut dengan sebaik mungkin, yang tentu saja apabila dibutuhkan oleh 
siapa saja maka akan mudah untuk ditemukan kembali. 
Sistem temu balik informasi yang ada saat ini, khususnya yang banyak sekarang 
ini dikembangkan di perpustakan, juga patut menjadi perhatian khusus bagi mereka 
yang bergelut dalam bidang ilmu informasi dan perpustakaan. Dapat kita mengambil 
contoh mesin pencari yang sangat populer saat ini, “Google”, yang mana hanya 
dengan dengan satu kotak pencarian saja (One-box search engine) orang-orang yang 
memanfaatkannya dapat merasa terbantu dalam menemukan informasi. 
Di beberapa perpustakaan saat ini, khususnya perpustakaan perguruan tinggi 
yang tentu saja jumlah koleksinya banyak dan bervariasi, juga telah menerapkan 
sistem temu balik semacam ini. Sistem ini biasanya menawarkan dua pilihan kepada 
pemustakanya; pencarian biasa dan pencarian spesifik. Pada pencarian biasa atau 
umum disediakan kepada pemustaka untuk memasukkan secara langsung apa-apa 
saja kata kunci yang mereka ingin cari. Sementara pencarian spesifik menawarkan 
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pencarian yang lebih membantu lagi pemustaka dalam menemukan informasi yang 
spesifik mengenai apa yang dicarinya. 
Tentang perpustakaan dalam Undang-Undang (UU) Republik Indonesia 
Nomor 43 Tahun 2007,Bab 1 pasal 1 ayat 1 tentang perpustakaan menyebutkan 
bahwa perpustakaan adalah institusi pengolahan koleksi, karya tulis, karya cetak dan 
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka. Dari 
Undang-undang tersebut makaperpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, 
penelitian,pelestarian informasi, dan rekreasi untuk kecerdasan dan keberdayaan 
bangsa dan bertugas. (Kementerian hukum dan hak asasi manusia, 2007 : 2) 
Peran perpustakaan akan dirasakan sangat bermanfaat jika setiap pemustaka 
dapat menggunakan semua fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan sehingga 
proses temu kembali akan lebih efektif. Salah satu usaha yang dapat dilakukan 
perpustakaan untuk mengefektifkan proses temu kembali informasi adalah dengan 
memanfaatkan fitur pencarian spesifik pada OPAC SLiMS. 
Dalam Al quran Surah An-Naml ayat 22 ; 
                
Terjemahnya: 
Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku telah 
mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu 
dari negeri Sabasuatu berita penting yang diyakini. 
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Dalam tafsir Al-quran dijelaskan tentang ayat diatas bahwa, burung hud-hud itu 
menerangkan alasan kepergiannya, ia telah pergi dan terbang mengarui daerah yang 
jauh dan telah sampai kepada suatu negeri yang bernama saba’. Ia telah mengetahui 
habhal ihwal negeri itu yang sulaiman sendiri belum mengetahuinya. Berita yang 
dibawahnya itu adalah suatu berita penting serta dapat diyakini kebenaranya ( Shihab, 
2000) 
Penafsiran ayat diatas merupakan gambaran kongkrit kekuasaan Allah Swt. 
Tidak ada kekeliruan dan sangat benar dalam pencarian informasi. Hal tersebut 
menggambarkan tidak ada sebuah sistem pencarian spesifik yang melebihi sistem 
tersebut, dengan cepat dan tepat tanpa kekeliruan. Sebuah sistem yang efektif adalah 
mampu menemukan informasi dengan tepat dan cepat sesuai dengan kebutuhan 
pengguna (user). 
Pencarian spesifik sangat memudahkan dalam melakukan pencarian informasi 
yang diinginkan.Pencarian spesifik adalah pencarian yang menyajikan informasi yang 
relevan, dan mengkhususkan pencarian yang diinginkan. Pencarian spesifik adalah 
bagian dari mesin pencarian (search engine) yang menitiberatkan pada topik atau area 
geografis bahkan format file yang tertentu saja. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melanjutkan 
penelitian terhadap “Analisis Tingkat Pemanfaatan fitur Pencarian Spesifik pada 
OPAC SLiMS di Perpustakaan Universitas 45 Makassar”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis menetapkan 
rumusan masalahadalah sebarapa besar tingkat pemanfaatan fitur pencarian spesifik 
pada OPAC SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni dapat 
mengetahui seberapa besar tingkat pemanfaatan fitur pencarian spesifik pada OPAC 
SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk mendukung tidak terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian ini 
maka peneliti perlu mengurai definisi operasional dan ruang lingkup penelitian 
sebagai berikut: 
1. Definisi Operasional 
Sebelum melanjutkan pembahasan ini terlebih dahulu penulis 
mengemukakan pengertian judul agar dapat dimengerti dan tidak terjadi kesalah 
pahaman dalam memahami pembahasan dalam draf skripsi ini: 
a. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan (Pusat bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 43) Sedangkan menurut penulis 
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Analisis adalah menjelaskan atau menganalisis sesuatu untuk memperoleh 
hasil atau kesimpulan dari arti keseluruhan. 
b. Fitur Pencarian Spesifik adalah untuk menemukan keleksi bahan pustaka 
secara cepat sesuai yang diinginkan. (Pustaka Ilmu,  2014: 34) 
c. OPAC (online public acces catalog) yaitu penelusuran informasi koleksi dapat 
dilakukan secara cepat dan tepat. (Hermanto, 2007: 1). 
d. SLiMS (Senayan Library Management System) adalah Open Source Software 
(OSS) berbasis web yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan 
otomasi perpustakaan (library automation) skala kecil hingga skala besar. 
(Muin, 2013: 24). 
e. Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung 
itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang 
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, 
bukan untuk di jual. (Sulistyo Basuki, 1993: 3). 
Berdasarkan pengertian dari tiap-tiap kata diatas, maka saya dapat simpulkan 
dengan definisi sebagai berikut, dilihat dari sudut pandang di perpustakaan 
Universitas 45 Makassar terhadap manfaat dan kegunaan “pencarian spesifik”yang 
menggunakan OPAC dengan perangkat komputer sebagai penyimpanan pangkalan 
data yang berisikan cantuman bibliografi untuk diakses pengguna (user) secara 
efektif dan efisien dalam mencari dan menemukan informasi yang dibutuhkan 
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pengguna dalam “pencarian spesifik” di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 
Makassar. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis membatasi ruang 
lingkup penelitian  untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun 
ruang lingkup yang akan dibahas dalam Objek penelitian hanya pemustaka yang 
berkunjung ke Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, dimana menjadi 
tempat penarikan sampel dan pengumpulan data sehingga dapat lebih 
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data yang di butuhkan. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini bisa bermanfaat bagi pembaca yaitu mampu menambah 
dan memperluas pengetahuuan mereka mengenai Fitur Pencarian Spesifik 
pada OPAC SLiMS dalam perpustakaan. 
2. Secara Praktis 
a. Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan pada umumnya dan ilmu perpustakaan pada khususnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan acuan para 
mahasiswa untuk mengetahui sistem temu balik informasi. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi yang dapat 
digunakan penulis, pembaca dan penyimak dalam penulis berikutnya.
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Analisis Pemanfaatan 
1. Pengertian Analisis 
Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 43) dapat 
didefinisikan “sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 
penelaan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan”. 
Sedangkan menurut Komaruddin (2001: 53) “Analisis adalah kegiatan 
berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga 
dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi 
masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu”. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah kegiatan 
berfikir untuk menguraikan suatu pokok menjadi bagian-bagian atau 
komponen sehingga dapat diketahui ciri atau tanda tiap bagian, kemudian 
hunbungan satu sama lain serta fungsi masing-masing bagian dari 
keseluruhan. 
2. Pengertian Pemanfaatan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan departemen 
pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud) balai pustaka (2000: 711) dijelaskan 
“bahwa pemanfaatan terambil dari kata dasar manfaat yang artinya guna. 
Kemudian mendapatkan imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, perbuatan 
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pemanfaatan. Dengan demikian pemanfaatan dapat diartikan suatu cara atau 
proses dalam pemanfaatan suatu atau objek.” 
Pemanfaatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 711) 
yang menyebutkan bahwa pemanfaatan mengandung arti yaitu proses, cara, 
dan perbuatan memanfaatkan sesuatu untuk kepentingan sendiri. Selain itu, 
menurut Seels and Richey (1994: 14) menyatakan pemanfaatan ialaah aktifitas 
menggunakan proses dan sumber belajar. Dengan demikian pemanfaatan 
berdasarkan pengertiannya masing-masing adalah guna, proses, cara dan 
perbuatan.  
B. Pencarian Spesifik 
1. Pengertian Pencarian Spesifik 
Pencarian spesifik adalah untuk mempersempit penelusuran sehingga 
memperoleh buku-buku apa saja yang dibutuhkan pemustaka. Pencarian 
spesifik juga dapat mempermudah pencarian informasi mengenai buku-buku 
yang ingin dibutuhkan.Pencarian spesifik adalah untuk menemukan koleksi 
pustaka  secara cepat sesuai yang diinginkan (Pustaka Ilmu, 2014: 34) 
Cara mencari bahan koleksi dengan pencarian spesifik adalah; 
1. Klik pada pencarian spesifik yang ada dibawah kolom pencarian umum 
2. Halaman pencarian spesifik akan ditampilkan seperti terlihat pada 
halaman OPAC. 
3. Ada  6 jenis filter pencarian spesifik yaitu pengarang, ISBN/ISSN, tipe 
koleksi, subyek, GMD, dan lokasi. Jika ingin mencari koleksi berdasarkan 
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nama pengarang tertentu, masukkan nama pengarang di kolom pengarang, 
lalu klik pencarian. 
Dengan adanya pencarian spesifikpemustaka akan dengan mudah 
dalam melakukan pencarian informasi dan hasil pencariannya pun lebih 
efektif. Pencarian spesifik adalah aplikasi yang disediakan oleh lembaga 
komersial tertentu yang menyediakan jasa dibidang internet. 
Dalam pencarian spesifik ada beberapa yang perlu diperhatikan antara 
lain: 
1. Pengarang  
Pengarang adalah sebutan bagi orang yang membuat atau menciptakan  
karangan. Padan kata pengarang adalah penulis, sastrawan, pencipta dan 
pengarang.Mengarang berpadan kata dengan bercerita, berkisah, berkreasi, 
mendongeng, dan menulis.Juga berpadan kata dengan menata, mencocokkan, 
mengatur, menyusun dan merangkai. 
2. Subyek  
Subyek atau subjek adalah unsur pokok yang terdapat pada sebuah 
kalima.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia subyek adalah pokok 
pembicaraan atau pokok permasalahan. 
3. ISBN/ISSN 
ISBN (International Standard Book Number) dalam arti harfiah 
bahasa indonesia adalah Angka Standar Buku Internasional. ISBN adalah 
pengindentifikasi untuk buku-buku yang digunakan secara komersial. 
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ISSN (International Standard Serial) adalah sebuah nomor unik yang 
digunakan untuk identifikasi publikasi berkala media cetak ataupun 
elektronik.Nomor identitas ini sejenis dengan ISBN yang peruntukan bagi 
buku. 
4. GMD 
GMD adalah General Material Designation atau pernyataan jenis 
bahan umum.Penyataan jenis bahan umum yaitu keterangan tentang jenis 
bahan umum dari bahan yang bersangkutan. 
Fungsi GMD adalah memberi pengetahuan sedini mungkin pada 
pengguna tentang format atau bentuk fisik dokumenter tersebut, 
mengisyaratkan pada pengguna bahwa diperlukan alat khusus untuk 
menggunakannya, dan menjadikan sarana untuk membedakan dokumen 
dengan judul yang sama tetapi bentuk atau medianya berbeda. 
Ada beberapa GMD/Media antara lain sebagai berikut: 
a. CD-ROM 
CD-ROM (Compact Disc Read Only Memory) adalah sebuah 
piringan kompak dari jenis optik (Optical Disc) yang dapat menyimpan 
data. Ukuran data yang dapat disimpan saat ini bisa mencapai 700 MB 
atau 700 juta bita CD-ROM drive hanya bisa digunakan untuk pembaca  
sebuah CD saja. Secara garis besar CD-ROM dibedakan menjadi 2 tipe 
yaitu ATA/IDE dan SCSI.Tipe ATA/IDE memiliki kecepatan 100-133 
Mbps. Sedangkan SCSI memiliki kira-kira 150 Mbps. 
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Fungsi CD-ROM untuk melakukan penginstalasian sebuah OS 
(Operating System) Game atau Software-software lainya. Adapun ciri-ciri 
CD-ROM yaitu media penyimpanan optik, menggunakan sinar laser untuk 
pembaca, kecepaatan akses cepat, lebih tahan lama/ tidak mudah rusak. 
b. Computer Software 
Computer software atau software komputer adalah sekumpulan 
data elektronik yang disimpan dan diatur oleh komputer, data elektronik 
yang disimpan oleh komputer itu dapat berupa program atau instriksi yang 
akan menjalankan suatu perintah. Melalui software atau perangkat lunak 
inilah suatu komputer dapat menjalankan suatu perintah. (vicky, 2013: 1) 
c. Digital Versatile Disc 
Digital Versatile Disc (DVD) adalah sejenis cakram optik yang 
dapat digunakan untuk menyimpan data, termasuk film dengan kualitas 
video atau audio yang lebih baik dan berkualitas. 
d. Elektronik Resource 
E-Resources (elektronic resources) atau sumber elektronik 
merupakan bahan perpustakaan yang penggunanya memerlukan perangkat 
komputer dan biasanya lebih berkaitan dengan perangkat lunak yang dapat 
diakses baik secara offline maupun online. (Suharyanto, 2012: 17). 
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e. Globe   
Globe adalah bola dunia berukuran kecil dlam bentuk tiga dimensi 
dengan kemiringan 66 ⅛ pada garis ekliptika (bidang edar bumi) dan 
dengan kemiringan 23 ⅛ dari matahari. 
f. Manuscript 
Manuscript atau naskah dalam bahasa latin adalah manu scriptus 
artinya ditulis tangan. Secara khusus adalah semua dokumen tertulis yang 
ditulis tangan. 
g. Multimedia 
Multimedia adalah suatu sarana (media) yang didalamnya terdapat 
perpaduan (kombinasi) berbagai bentuk elemen informasi, seperti teks, 
graphics, animasi, video, interktif maupun suara ssebagai pendukung 
untuk mencapai tujuannya yaitu menyampaikan informasi atau sekedar 
memberikan hiburan bagi target audiensnya. 
h. Picture 
Picture adalah suatu model dengan mengunakan media gambar. 
Dalam oprasionalnya gambar-gambar dipasarkan satu sama lain atau bisa 
jadi diurutkan menjadi urutan yang logis. (Agus DM, 2012: 1). 
i. Print 
Print adalah fasilitas mencetak dengan cara cepat (pintas). Fasilitas 
ini hampir sama dengan toolbar print pada power poin versi sebelumnya. 
(wahana komputer, 2007 : 92). 
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j. Slide 
Slide (film bingkai) adalah suatu film transparansi yang 
beerukuran 35 mm dengan bingkai 2x2 inci. (Renioktarina, 2012: 1) 
k. Sound Recording 
Sound recording adalah sebuah media penyimpanan suara analog 
yang terdiri dari piringan pipih dengan alur spiral tertulis dan termodulasi. 
(Iwan, 2015: 1) 
l. Text 
Text atau teks adalah sebuah peristiwa komunikatif yang harus 
menemukan beberapa syarat. (Faticha Rahman, 2013: 1). 
m. Video Recording  
Video recording adalah suatu jenis perekaman pita video yang 
menggunakan kaset pita magnetis untuk merekam video dari siaran 
televisi sehinga dapat dimainkan kelak. (Albertus Aditya, 2013: 1). 
5. Tipe Koleksi 
Koleksi adalah kumpulan bahan pustaka berdasarkan kriteria tertentu. 
Semuanya pustaka yang telah diorganisasikan berdasarkan sistem dewey, 
kemudian ditempatkan kelompok tertentu sesuai dengan jenisnya. Beberapa 
tipe koleksi antara lain: 
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a. Buku teks 
Buku teks adalah sarana belajar yang digunakan di sekolah-
sekolah dan diperguruan tinggi untuk menunjang suatu program 
pengajaran. (Haifa Afifah, 2014: 1) 
b. Fiksi 
Fiksi adalah suatu karya sastra yang mengungkapkan realitas 
kehidupan sehingga mampu mengembangkan daya imajinasi. (Ade 
Kuswara, 2011: 1). 
c. Jurnal 
Jurnal adalah terbitan berkala yang berbentuk pamflet berseri 
berisi bahan yang sangat diminati orang saat diterbitkan. (Mien A, 1995: 
57) 
d. Laporan    
Laporan adalah suatu bentuk penyampaian berita,keterangan, 
pemberitahuan ataupun pertanggung jawaban baik secara lisan maupun 
tulisan. (Febianputra, 2012: 1) 
e. Prosiding 
Prosiding adalah kumpulan dari paper-paper akademis yang 
dipublikasikan dalam suatu acara seminar akademis.Biasanya 
didistribusikan sebagaibuku cetakan setelah seminar usai. Prosiding berisi 
konstribusi yang dihasilkan para peneliti dalam seminar tersebut 
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f. Referensi 
Referensi adalah bahan-bahan yang memuat informasi ringkas 
tentang sesuatu hal, seperti: kamus, ensiklopedi, buku pegangan, peraturan 
perundang-undangan. Pemanfaatan koleksi ini hanya untuk dibaca 
ditempat dan di fotocopy. 
g. Skripsi  
Skripsi adalah istilah yang digunakan di indonesia untuk 
mengilustrasikan suatu karya tulis ilmiah berupa hasil paparan peneliatian 
sarjana S1 yang membahas suatu permasalahan/fenomena dalam 
menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku. (Farid Hamid: 2015, 1) 
C. OPAC (Online Public Access Catalogue) 
1. Pengertian OPAC (Online Public Access Catalogue) 
Menurut Siregar (2004: 26), OPAC (Online Public Access Catalogue) 
adalah penyediaan fasilitas akses koleksi perpustakaan melalui terminal 
komputer untuk digunakan oleh pengguna perpustakaan. Pengguna menelusur 
koleksi perpustakaan melalui suatu antarmuka (interface). Hingga saat ini 
antarmuka OPAC (Online Public Access Catalogue) kebanyakan berbasis 
huruf dan menggunakan perintah singkat (biasanya satu huruf) untuk 
mengakses cantuman katalog. Dalam sistem terintegrasi (integrated library 
system), pengguna OPAC (Online Public Access Catalogue) dapat pula 
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memeriksa status bahan pustaka, dan melakukan reservasi untuk memberitahu 
petugas sirkulasi sewaktu bahan yang dipesan dikembalikan. 
2. Tujuan OPAC(Online Public Access Catalogue) 
Menurut siregar (2004: 57) menyatakan bahwa peralihan manual ke 
bentuk online, disamping banyak  menghemat waktu pengguna dalam 
penelusuran, juga mampu meningkatkan efisiensi pekerjaan pengatalogan 
bahan pustaka baru. Katalog elektronik terbukti mampu mempromosikan 
koleksi perpustakaan sehingga penggunanya semakin tinggi. 
Menurut kusmayadi (2006: 57) tujuan penyediaan OPAC(Online 
Public Access Catalogue) adalah: 
a. Pengguna dapat mengakses secara langsung ke dalam pangkalan data yang 
dimiliki perpustakaan  
b. Mengurangi beban biaya dan waktu yang diperlukan dan yang harus 
dikeluarkan oleh pengguna dalam mencari informasi 
c. Mengurangi beban pekerjaan dalam pengolaan pengkalan data sehingga 
dapat meningkatkan efesiensi tenaga kerja. 
d. Menpercepat pencarian informasi. 
e. Mendapatkan layanan kebutuhan informasi masyarakat dalam jangkauan 
luas. 
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Jadi, tujuan penyediaan OPAC (Online Public Access Catalogue) di 
perpustakaan adalah untuk memberi kepuasan kepada pengguna dan staf 
perpustakaan dan mempercepat pencarian informasi yang tersedia di 
perpustakaan. 
3. Fungsi OPAC(Online Public Access Catalogue) 
Menurut pendapat yusup (1995: 76), fungsi katalog secara umum 
adalah sebagai berikut; 
a. Menunjukkan tempat suatu buku atau bahan-bahan lain dengan 
menggunakan lambang-lambang angka klasifikasi dalam bentuk nomor 
panggil (call number). 
b. Mendaftarkan semua buku dan bahan pustaka lain dengan susunan 
alfabetis nama pengarang, judul buku, atau subyek buku yang 
bersangkutan kedalam suatu tempat khusus diperpustakaan un tuk 
memudahkan pencarian entri-entri atau informasi yang diperlukan. 
c. Memberikan kemudahan untuk mencari suatu buku atau bahan koleksi 
lain di perpustakaan dengan hanya mengetahui salah satu dari daftar 
kelengkapan buku yang bersangkutan. 
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4. Jenis penelusuran OPAC(Online Public Access Catalogue) 
Menurut Hasugian (2004: 6) mengemukakan ada beberapa jenis 
penelusuran yang dapat melalui OPAC (Online Public Access Catalogue) 
yaitu: 
a. Penelusuran dengan browsing (browse searching). Penelusuran dengan 
teknik browsing yaitu menelusuri dengan memeriksa satu persatu 
cantuman dari dokumen yang ada, proses ini memang akurat, akan tetapi 
membutuhkan waktu yang lama sehingga kurang efisien untuk dilakukan. 
b. Penelusuran kata kunci (keyword searching). Penelusuran dengan 
menggunakan kata kunci (keyword) tertentu sebagai query. Kata kunci 
bisa berubah yang dirumuskan secara bebas atau istilah baku. 
c. Penelusuran terbatas (limited searching). Penelusuran dengan melakukan 
pembatasan kepada ruas data tertentu, pembatasan database tertentu, 
pembahasan tahun, pembatasan bahasa, dan negara. 
5. Teknik penelusuran OPAC (Online Public Access Catalogue) 
Menurut saleh (1996: 76-81) teknik penelusuran OPAC (Online Public 
Access Catalogue) terbagi dalam lima bagian yaitu: 
a. Penelusuran dengan kamus istilah. Penelusuran menggunakan istilah yang 
sudah dibuat oleh CDS pada saat mengindeks suatu ruas. 
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b. Penelusuran bebas. Pemustaka bebas mengetikkan apa saja yang ingin 
dicari karena sistem ini merupakan pengganti katalog. 
c. Penelusuran dengan ekspresi boolean. Penelusuran dengan boolean ini 
memungkinkan pemustakauntuk mendapatkan umpan balik informasi 
yang lebih tepat dengan apa yang diinginkan. 
d. Penggunaan teknik ANY merupakan cara mengelompokkan istilah yang 
dapat dipakai sebagai penelusuran. 
e. Pemotongan istilah. Pemotongan istilah digunakan apabila akan menjaring 
seluruh kata yang ada dalam basis data yang diminta dalam bentuk query.  
6. Kelebihan OPAC(Online Public Access Catalogue) 
Menurut Hermanto (2007: 1) OPAC (Online Public Access Catalogue) 
memiliki kelebihan yaitu: 
a. Penelusuran informasi dapat dilakukan secara cepat dan tepat. 
b. Penelusuran dapat dilakukan dimana saja tidak harus datang ke 
perpustakaan dengan catatan sudah online ke internet. 
c. Menghemat waktu dan tenaga. 
d. Pemustaka dapat mengetahui keberadaan koleksi dan status koleksi 
apakah sedang dipinjam atau tidak 
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e. Pemustaka mendapat peluang lebih banyak dalam menelusuri bahan 
pustaka. 
Sedangakan menurut Fatahi dalam Hasugian (2004: 9) menyatakan 
bahwa OPAC (Online Public Access Catalogue) memiliki beberapa keebihan 
dari katalog kartu yaitu sisi penelusuran mencakup interaksi (interaction), 
bantuan pemustaka (user interaction), kepuasan pemustaka (user 
satisfaction), kemampuan penelusuran (searching capabilities), keluaran dan 
tampilan (out and display), ketersedian dan akses (availabilitu and access). 
7. Kelemahan OPAC (Online Public Access Catalogue) 
Dari berbagai kelebihan, OPAC (Online Public Access Catalogue) 
juga memiliki peluang kelemahan. Menurut Hermanto (2007: 1) adalah; 
a. Belum semua bahan pustaka masuk data komputer sehingga pemustaka 
mengalami kesulitan dalam melakukan penelusuran. 
b. Tergantung aliran listrik, bila listrik mati maka kegiatan penelusuran 
bahan pustaka akan terganggu. 
c. Kekurangan ketersediaan komputer terminal OPAC (Online Public Access 
Catalogue) untuk menelusuri informasi yang dimiliki perpustakaan. 
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D. SLiMS (Senayan Library Management System) 
1. Pengertian SLiMS (Senayan Library Management System) 
SLiMS (Senayan Library Management System) adalah Open Source 
Software (OSS) berbasis web yang dirancang khusus untuk memenuhi 
kebutuhan otomasi perpustakaan (library automation) skala kecil hingga skala 
besar(Muin, 2013: 24). SLiMS (Senayan Library Management System) 
memiliki kualitas yang sangat baik dan sudah menggunakan Standard 
International yaitu dengan menggunakan standard AACR 2. Dengan fitur 
yang lengkap, SLiMS sangat cocok digunakan bagi perpustakaan yang 
memiliki koleksi, anggota dan staf banyak di lingkungan jaringan, baik itu 
jaringan lokal (intranet) maupun Internet. 
Senayan atau lengkapnya Senayan Library Management System 
(SLiMS) adalah perangkat lunak sistem manajemen perpustakaan (library 
management system) sumber terbuka yang dilisensikan dibawah GPL v3. 
Aplikasi web yang dikembangkan oleh tim dari pusat informasi dan humas 
departemen pendidikan nasional republik indonesia ini dibangun dengan 
menggunakan PHP, basis data MySQL dan pengontrolan versi Git. Pada 
tahun 2009, Senayan memenangi INAICTA 2009 untuk kategori open source. 
Senayan pertama kali digunakan di Perpustakaan Departemen 
Pendidikan Nasional. Pengembangan Senayan dilakukan oleh SDC (Senayan 
Developers Community). Di koordinir oleh Hendro Wicaksono dengan 
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programmer Arief Nugraha, Wardiyono. Sementara dokumentasi dikerjakan 
oleh Purwoko, Sulfan Zayd, M Rasyid Ridho, Arif Syamsudin.Pada bulan 
Januari 2012 developer SliMS bertambah 2 orang yaitu Indra Sutriadi Pipii 
(Gorontalo) dan Eddy Subratha (Jogjakarta). 
Banyak sekali perpustakaan yang terbantu dengan adanya komunitas 
SliMS ini. Awalnya, sebagian besar pepustakaan kesulitan dalam membangun 
sistem otomasi dikarenakan faktor anggaran dan sumber daya manusia. 
Dengan adanya SLiMS, perpustakaan dapat membangun sistem otomasi 
dengan anggaran yang minim sekalipun (bahkan gratis) dikarenakan SliMS 
berbasis Free Open Source Software (FOSS). Berbagai fitur (kelebihan) yang 
terdapat dalam sistem informasi di perpustakaan termasuk dalam hal ini 
sistem temu balik informasi yang dikenal dengan OPAC ( Online Public 
Access Catalogue) (Muin, 2013: 188). 
1. Kelebihan SLiMS (Senayan Library Management System)  
a. Senayan dapat diperoleh dan digunakan secara gratis 
b. Mampu memenuhi kebutuhan otomasi perpustakaan 
c. Senayan dibangun dengan menggunakan bahasa pemprograman 
interpreter 
d. Senayan dikembangkan oleh sumber daya manusia lokal 
e. Instalasi mudah dilakukan 
23 
 
 
 
f. Mampu berjalan di sistem operasi linux maupun windows 
g. Memiliki dokumentasi yang lengkap 
h. Memiliki prospek pengembangan yang jelas 
i. Memiliki forum komunikasi antara pengguna dan pengembangan 
2. Kekurangan SLiMS (Senayan Library Management System) 
a. Kompatibilitas web browser 
Untuk mengakses senayan diperlukan web browser. Sayangnya tidak 
mampu menjalankan aplikasi ini dengan sempurna. Perangkat ini 
merekomendasikan mozilla firefox sebagai web browser. Sehingga jika 
penggunaan web browser selain mozilla firefox mampu tampilan senayan 
tidak muncul tidak akan muncul sempurna. 
b. Otoritas akses file 
Senayan menyediakan fasilitas upload (unggah) file. Dengan 
fasilitas ini pengelolaan perpustakaan dapat menyajikan koleksi digital 
yang dimiliki perpustakaan, seperti e-book, e- journal, skripsi digital, tesis 
digital dan koleksi digital lainnya. 
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E. Perpustakaan  
1. Pengertian perpustakaan 
Perpustakaan adalah mencakup suatu ruangan bagian dari gedung/ 
bangunan atau gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang diatur 
dan disusun demikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan 
apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca (Sutarno NS, 2006: 11). 
Perpustakaan adalah kumpulan atau bangunan fisik sebagai tempat 
buku dikumpulkan dan disusun menurut sistem tertentu atau keperluan 
pemakai (Lasa, 2007: 11). 
Secara lebih konkrit perpustakaan dapat dirumuskan sebagai suatu unit 
kerja dari sebuah lembaga pendidikan yang berupa tempat penyimpanan 
koleksi buku-buku pustaka untuk menunjang proses pendidikan. Dari 
beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan adalah 
tempat untuk mengembangkan informasi dan pengetahuan yang dikelola oleh 
suatu lembaga pendidikan, sekaligus sebagai sarana edukatif untuk membantu 
memperlancar cakrawala pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Sejalan dengan perkembangan zaman, pengertian perpustakaan 
baeubah secara berangsur-angsur. Pada mulanya setiap ada kumpulan buku-
buku koleksi yang dikelola secara rapi dan teratur disebut perpustakaan, tetapi 
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karena adanya perkembangan teknologi modern dalam usaha pelestarian dan 
pengembangan informasi, maka koleksi perpustakaan tidak hanya terbatas 
buku-buku saja tetapi juga beraneka ragam jenisnya. 
2. Jenis-jenis Perpustakaan 
Menurut Sutarno NS (2006:37) jenis-jenis perpustakaan adalah 
sebagai berikut: 
a. Perpustakaan Nasional RI 
Merupakan Perpustakaan Nasioal yang berkedudukan di Ibu Kota 
Negara Indonesia yang mempunyai jangkauan dan ruang lingkup secara 
Nasional dan merupakan salah satu Lembaga Pemerintah Non 
Departemen (LPND) yang bertanggung jawab kepada Presiden. 
b. Badan Perpustakaan Daerah 
Badan perpustakaan daerah atau lembaga lain yang sejenis adalah 
yang berkedudukan di tiap provinsi di Indonesia yang mengelola 
perpustakaan. 
c. Perpustakaan Umum 
Perpustakaan umum diibaratkan sebagai Universitas Rakyat atau 
Universitas Masyarakat, maksudnya adalah bahwa perpustakaan umum 
merupakan lembaga pendidikan bagi masyarakat umum. 
 
26 
 
 
 
d. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan yang berada di Perguruan Tinggi, baik berbentuk 
Universitas, Akademi, Sekolah Tinggi, ataupun Institut.Keberadaan, tugas 
dan fungsi perpustakaan tersebut adalah dalam rangka melaksanakan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi, meliputi pendidikan, penelitian / riset dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
e. Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah berada di sekolah, dikelola sekolah, dan 
berfungsi untuk sarana kegiatan belajar mengajar, penelitian sederhana, 
menyediakan bahan bacaan, dan tempat rekreasi. 
f. Perpustakaan Khusus 
Perpustakaan khusus berada pada lembaga-lembaga pemerintahan 
dan swasta.Perpustakaan tersebut diadakan sebagai sumber informasi dan 
ilmu pengetahuan yang berkaitan baik langsung maupun tidak langsung 
dengan instansi induknya. 
g. Perpustakaan Lembaga Keagamaan 
Merupakan perpustakaan yang dimiliki dan dikelola oleh lembaga-
lembaga keagamaan, misalnya perpustakaan, masjid, gereja. 
h. Perpustakaan Internasional 
Perpustakaan Internasional Merupakan perpustakaan internasional 
yang memiliki koleksi yang menyangkut negara-negara anggota atau 
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negara-negara yang berafiliasi kepada lembaga dunia tersebut. 
Perpustakaan ini dikelola dan diselenggarakan lembaga internasional. 
i. Perpustakaan Kantor Perwakilan Negara-negara Asing  
Merupakan perpustakaan yang dimiliki dan diselenggarakan oleh 
lembaga atau kantor perwakilan Negara masing-masing. Contohnya 
perpustakaan lembaga kebudayaan amerika dan pusat kebudayaan jepang 
j. Perpustakaan Pribadi / Keluarga  
Merupakan perpustakaan yang dimiliki dan dikelola oleh 
perorangan atau orang-orang tertentu bersama anggota keluarganya. 
k. Perpustakaan Digital  
Perpustakaan digital bukan merupakan salah satu jenis 
perpustakaan yang berdiri sendiri, tetapi merupakan pengembangan dalam 
system pengelolaan dan layanan perpustakaan. 
3. Tujuan Perpustakaan 
Menurut Sutarno NS (2006:34),”Tujuan Perpustakaan adalah untuk 
menyediakan fasilitas dan sumber informasi dan menjadi pusat 
pembelajaran”. Sedangkan menurut Lasa (2007:14): 
a. Menumbuhkembangkan minat baca dan tulis. Para siswa dan guru dapat 
memanfaatkan waktu untuk mendapat informasi di perpustakaan. 
Kebisaan ini mampu menumbuhkan minat baca mereka yang pada 
akhirnya dapat menimbulkan minat tulis  
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b. Mengenalkan teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi 
harus terus diikuti pelajar dan pengajar. Untuk itu perlu proses 
pengenalan dan penerapan teknologi informasi dari perpustakaan.  
c. Membiasakan akses informasi secara mandiri. Pelajar perlu didorong 
dan diarahkan untuk memiliki rasa percaya diri dan mandiri untuk 
mengakses informasi. Hanya orang yang percaya diri dan mandirilah 
yang mampu mencapai kemajuan. 
d. Memupuk bakat dan minat. Bacaan, tayangan gambar, dan musik di 
perpustakaan mampu menumbuhkan bakat dan minat seseorang. Fakta 
dan sejarah membuktikan bahwa keberhasilan seseorang itu tidak 
ditentukan oleh NEM yang tinggi melainkan melalui pengembangan 
bakat dan minat. 
4. Fungsi Perpustakaan 
Pada umumnya perpustakaan memiliki fungsi yaitu : 
a. Fungsi penyimpanan, bertugas menyimpan koleksi (informasi) karena 
tidak mungkin semua koleksi dapat dijangkau oleh perpustakaan. 
b. Fungsi informasi, perpustakaan berfungsi menyediakan berbagai 
informasi untuk masyarakat. 
c. Fungsi pendidikan, perpustakaan menjadi tempat dan menyediakan 
sarana untuk belajar baik dilingkungan formal maupun non formal. 
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d. Fungsi rekreasi, masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan 
membaca dan mengakses berbagai sumber informasi hiburan seperti : 
Novel, cerita rakyat, puisi, dan sebagainya. 
e. Fungsi kultural, Perpustakaan berfungsi untuk mendidik dan 
mengembangkan apresiasi budaya masyarakat melalui berbagai aktifitas, 
seperti : pameran, pertunjukkan, bedah buku, mendongeng, seminar, dan 
sebagainya. 
5. Hal-hal yang menghambat fungsi perpustakaan  
Perjalanan perpustakaan sekolah tidaklah semulus yang diharapkan. 
Ada beberapa hal yang sering menghambat fungsi perpustakaan; 
a. Terbatasnya ruang perpustakaan di samping letaknya yang kurang 
strategis. Banyak perpustakaan yang hanya menempati ruang sempit, 
dengan tanpa memperhatikan kesehatan dan kenyamanan. Kesadaran 
dari pihak sekolah sebagai penyelenggara sangatlah kurang. 
Perpustakaan hanyalah untuk menyimpan koleksi bahan pustaka saja. 
Pengunjung tidak merasa nyaman membaca buku di perpustakaan, 
sehingga perpustakaan dipandang sebagai tempat yang kurang 
bermanfaat. Dengan melihat keadaan di atas sepertinya pihak sekolah 
kurang menyadari tentang pentingnya perpustakaan. Keberadaan 
perpustakaan hanyalah untuk pelengkap saja. 
b. Keterbatasan bahan pustaka, baik dalam hal jumlah, variasi maupun 
kualitasnya. Keberadaan bahan-bahan pustaka yang bermutu dan 
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bervariasi sangatlah penting. Dengan banyaknya variasi bahan pustaka, 
anak akan semakin senang berada di perpustakaan, kegemaran membaca 
dapat tumbuh dengan subur sehingga kemampuan bahasa siswa dapat 
berkembang baik dan dapat membantu anak dalam memahami 
pelajaran-pelajaran lainnya. Mengingat kemampuan bahasa merupakan 
kemampuan dasar yang sangat berpengaruh dalam belajar. Begitu juga 
jika bahan pustakanya bermutu, maka anak akan banyak memperoleh 
pengetahuan yang berguna dalam hidupnya. Namun, untuk mengadakan 
bahan pustaka yang banyak dan bervariasi dibutuhkan dana yang sangat 
besar, mengingat harga bahan pustaka biasanya mahal, lebih-lebih jika 
bahan pustaka tersebut bermutu. Namun, dari pihak sekolah sendiri 
sering kurang berusaha untuk menambah koleksi bahan pustaka, dengan 
alasan utama adalah mahalnya harga bahan pustaka. Padahal, anggaran 
untuk belanja bahan pustaka setiap tahunnya selalu ada, namun jumlah 
bahan pustaka tidak pernah bertambah. 
c. Terbatasnya jumlah petugas perpustakaan (pustakawan). Banyak 
perpustakaan sekolah yang tidak ada petugasnya, atau hanya tugas 
sambilan. Maksudnya, mereka bukan petugas yang hanya mengurus 
perpustakaan saja, sehingga sering tugas di perpustakaan jadi 
dikesampingkan dan perpustakaan dianggap kurang bermanfaat. Lebih-
lebih bertugas di perpustakaan adalah pekerjaan yang sangat 
menjenuhkan, baik dalam hal pelayanan pengunjung maupun perawatan 
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bahan pustaka yang ada, sehingga dibutuhkan suatu kesabaran yang 
tinggi. 
d. Kurangnya promosi penggunaan perpustakaan menyebabkan tidak 
banyak siswa yang mau memanfaatkan jasa layanan perpustakaan. Anak 
kurang tahu tentang kegunaan perpustakaan, begitu juga dengan bahan 
pustakanya. Dia membutuhkan dorongan dan ajakan untuk berkunjung 
ke perpustakaan. 
F. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar 
1. Sejarah Singkat Pendirian Perpustakaan Universitas Bosowa 45 
Makassar 
Pendirian Perpustakaan Universitas Bosowa 45 tidak terlepas dari 
sejarah pendirian Yayasan Universitas Bosowa 45 itu sendiri. Universitas 
Bosowa 45 didirikan pada tanggal 5 April 1986 oleh Yayasan Universitas 
Bosowa 45, dimana ketua badan pengolahan atau pembina serta pendiri 
yayasan adalah : H. Andi Sose. Sebagai suatu lembaga pendidikan tinggi yang 
mengemban misi Tri Darma perguruan tinggi dan pengabdian pada 
masyarakat, maka Universitas Bosowa 45 didirikan dengan tujuan sebagai 
berikut : 
a. Ikut berperan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat 
dalam arti penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berguna 
dalam pembangunan masyarakat bangsa dan negara 
b. Ikut serta dalam pelaksanaan penelitian dalam bidang ilmu dan 
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teknologi yang menyangkut kepentingan bangsa dan sekaligus 
mendukung keseimbangan pembangunan nasional dan regional. 
c. Turut serta dalam pelaksanaan penelitian dalam bidang ilmu dan 
teknologi, serta menyelenggarakan pendidikan tinggi untuk 
menghasilkan tenaga ahli yang memiliki tenaga profesional yang tinggi. 
Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, maka perlu ditunjang oleh 
berbagai aspek diantaranya adalah pendirian perpustakaan yang merupakan 
unit yang secara tidak langsung atau langsung menunjang kegiatan atau 
program perguruan tinggi. Mengingat kondisi perpustakaan Universitas 
Bosowa 45 Makassar pada waktu didirikan masih sangat sederhana, dan 
koleksinya hanya untuk memenuhi kebutuhan para dosen, karena tempat 
khusus perpustakaan belum ada, maka untuk sementara koleksi yang ada 
ditempatkan pada fakultas masing-masing sesuai dengan subyek yang 
dikandung buku tersebut. 
Seiring dengan berjalannya waktu di mana koleksinya yang juga 
semakin meningkat, maka ruang perpustakaan diadakan khusus.Beberapa 
tahun setelah pendiriannya, perpustakaan menempati ruangan khusus di 
Fakultas Pertanian yang sekarang menjadi laboratorium praktek Fakultas 
Pertanian. Tetapi lokasinya semakin sempit akhirnya semua koleksi 
dikumpulkan yang tersebar diseluruh fakultas. Setelah dilakukan 
pengumpulan koleksi dari semua fakultas maka koleksi tersebut ditata rapi di 
perpustakaan pusat yang saat ini berada di lantai satu dari sebelas lantai. Pada 
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saat ini perpustakaan berada di lantai 1 dari 11 lantai gedung Universitas 
Bosowa 45 Makassar. 
Pada tanggal 1 Januari 1987 Universitas Bosowa 45 diresmikan, maka 
perpustakaan mendapatkan ruangan tersendiri yang menempati lantai pertama 
dari gedung yang berlantai sebelas. Pada saat menempati ruangan baru 
tersebut keadaan koleksi untuk memenuhi kebutuhan para dosen sudah cukup 
memadai, bahkan mahasiswa sudah diizinkan untuk mempergunakan koleksi 
yang ada dalam perpustakaan tersebut. Pada tanggal 3 Juli 1994 lokasi 
perpustakaan dipindahkan lagi ke lantai 9 dari gedung yang berlantai 11 dan 
keadaan koleksinya semakin memadai. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar  
Cita-cita Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar dituangkan 
dalam Visi sebagai berikut: ”Mewujudkan Perpustakaan Universitas sebagai 
pusat layanan informasi global berbasis teknologi yang mengunggulkan 
penelitian dan program pasca sarjana.” 
Untuk mencapai cita-cita tersebut, maka misi yang diemban oleh 
perpustakaan adalah: 
a. Menjadi pusat informasi ilmiah bagi sivitas akademika universitas 
b. Menjadi sarana penunjang yang handal dalam pelaksanaan Tri Dharma 
perguruan tinggi. 
c. Menjadi rumah kedua bagi segenap sivitas akademika universitas. 
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Sebagai bagian yang integral dari suatu perpustakaan perguruan tinggi, 
maka perpustakaan perguruan tinggi dapat diselenggarakan dengan tujuan 
untuk dapat menunjang pelaksanaan program perguruan tinggi yang sesuai 
dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, pengajaran dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
Adapun yang menjadi tujuan didirikannya Perpustakaan Universitas 
Bosowa 45 Makassar antara lain: 
a. Memberikan layanan informasi bagi sivitas akademika dan masyarakat 
umum. 
b. Mengembangkan layanan informasi sesuai kebutuhan masyarakat dan 
perkembangan teknologi. 
c. Menyelenggarakan bimbingan pengguna perpustakaan 
d. Mengadakan, mengolah, mengembangkan dan memelihara koleksi 
untuk untuk kepentingan pemustaka. (Sumber: Dokumen Perpustakaan 
Universitas 45 Bosowa Makassar, 2012).  
3. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar  
Perpustakaan sebagai suatu unit kerja di perpustakaan perguruan tinggi 
harus mampu menyusun kebijakan dan melakukan tugas secara rutin untuk 
mengadakan, mengolah dan merawat pustaka serta mendayagunakan kepada 
para pengguna perpustakaan. 
Adapun tugas pokok dan fungsi perpustakaan Universitas Bosowa 45 
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sesuai dengan surat keputusan sebagai berikut:   
a. Menyediakan dan mengolah bahan pustaka. 
b. Memberikan layanan dan pendayagunaan bahan pustaka. 
c. Memelihara bahan pustaka. 
d. Melakukan layanan referensi. 
e. Melakukan urusan tata usaha persuratan. 
Fungsi perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar sebagai 
berikut: 
a. Fungsi Pendidikan  
Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar menyediakan 
koleksi buku-buku agar mempelancar pelaksanaan aktivitas akademik di 
tempat perpustakaan bernaung. 
b. Fungsi Informasi  
Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar sebagai sarana 
informasi, penelitian bagi para penggunanya. 
c. Fungsi Administratif  
Fungsi ini terlihat jelas pada perpustakaan Universitas Bosowa 45 
Makassar dalam kegiatan sehari-hari yang dilakukan melalui peminjaman, 
pengembalian dan perpanjangan bahan perpustakaan (koleksi) yang selalu 
dicatat oleh petugas. 
d. Fungsi Rekreatif  
Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar menyediakan 
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bahan perpustakaan untuk menikmati bacaan yang telah disediakan oleh 
perpustakaan.(Sumber:Dokumen Perpustakaan Universitas 45 Makassar, 
2012). 
4. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar 
Struktur Organisasi adalah pola formal tentang bagaimana orang dan 
pekerjaan dikelompokkan. Proses berkenaan dengan aktivitas yang memberi 
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan, 
evaluasi prestasi kerja, sosialisasi dan pengembangan karir adalah proses 
dalam setiap organisasi. 
Organisasi adalah dari manusia yang tergabung dalam suatu wadah 
dengan maksud mencapai tujuan bersama yang telah digariskan 
sebelumnya.Menurut Bernard organisasi adalah suatu sistem mengenai usaha-
usaha kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Sedangkan James 
D. Mooney merumuskan bahwa organisasi adalah setiap bentuk perserikatan 
manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama dan pendapat lain mengatakan 
bahwa organisasi adalah tujuan bersama dan terikat secara formal dalam suatu 
ikatan hirarkis dan selalu terdapat hubungan antara seseorang atau kelompok 
orang yang disebut pimpinan dan seorang atau sekelompok orang yang 
disebut bawahan.  
Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi, 
tugas pokok dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara 
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terus menerus, maka harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya 
fungsionalisasi yang menjadi landasan peningkatan efisiensi dan efektivitas 
organisasi. Fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama 
serta pemrakarsa kerjasama tersebut atau secara fungsional seseorang 
bertanggung jawab atas suatu bidang dalam organisasi yang memerlukan 
kerjasama dengang pemegang tanggung jawab bidang lain.  
Struktur organisasi sangat penting untuk memudahkan proses kegiatan 
kerja dalam suatu unit organisasi atau instansi. Untuk dapat memudahkan 
proses kerja operasionalnya, perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar 
membuat struktur organisasi. 
Bagan struktur organisasi Perpustakaan Universitas Bosowa 45 
Makassar dapat dilihat sebagai berikut: 
KEADAAN ORGANISASI DAN TATA LAKSANA KEPEGAWAIAN 
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS BOSOWA 45 MAKASSAR 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Perpustakaan Universitas 45 Makassar Tahun 2014 
Kepala Perpustakaan 
Sub. Bagian 
Tatausaha 
Seleksi Akuisi, Pengolahan, Bibliografi dan Deposit Seksi Layanan dan informasi 
Seksi Katalogisasi dan Seksi Klasifikasi 
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5. Layanan dan fasilitas Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar 
Sistem layanan yang di terapkan di Perpustakaan Universitas Bosowa 
45 Makassar adalah sistem akses terbuka (open access), yaitu pemustaka 
langsung mencari di rak koleksi bahan pustaka yang diinginkan. 
a. Jenis Layanan 
1) Layanan Sirkulasi 
Jasa ini memberikan layanan peminjaman dan pengembalian buku 
sesuai dengan peraturan yang berlaku (khusus untuk civitas  akademika 
Universitas Bosowa 45 Makassar). untuk anggota perpustakaan di luar 
Universitas Bosowa 45 Makassar hanya diperbolehkan membaca. 
2) Layanan Rujukan & Referensi 
Jasa layanan rujukan dan referensi memberikan rujukan informasi 
yang beragam dari bahan pustaka,  yang ada  di perpustakaan Universitas 
Bosowa 45 Makassar, seperti kamus, ensiklopedia, handbook dan 
sebagainya. 
3) Layanan Majalah, Koran dan Jurnal 
Penelusuran artikel majalah dilakukan secara otomasi. Penelusursn 
bisa lewat kata kunci, judul artikel atau nama majalah/jurnal. 
4) Layanan Skripsi, Tesis dan Tugas Akhir  
Jasa layanan Skripsi, Tesis dan tugas Akhir hanya boleh dibaca 
dan dicatat diperpustakaan. 
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5) Layanan Online Public Access Catalog (OPAC) 
Data bibliografi Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar 
dapat diakses dikomputer yang khusus disediakan untuk pengunjung 
dengan menggunakan LAN atau Web Perpustakaan Universitas Bosowa 
45 Makassar :www.Univ45.ac.id 
6) Layanan bebas pustaka 
Jasa ini  memberikan layanan kepada pemustaka yang ingin surat 
keterangan dan cap bebas pustaka atau cap bebas pinjam. 
6. Jumlah Koleksi Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar 
Perpustakaan Universitas Bosowa Bosowa 45 sekarang memiliki 
koleksisekitar 24.010 eksemplar dan judul 17.000 dengan luas gedung 273 
  . Seiring dengan berkembangnya jumlah Mahasiswa dan bertambahnya 
beberapa Jurusan maka perpustakaan rencananya akan dipindahkan di gedung 
yang lebih luas dan menempati gedung sendiri.  
Pertumbuhan koleksi Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar 
(buku dan jurnal) tahun 2014 dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Keadaan Koleksi Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar   
Tahun 2014 
No.  Jenis Bahan Perpustakaan Jumlah Eksemplar 
1. 
2. 
 
 
 
 
3. 
4. 
5. 
6. 
Buku teks 
Karya ilmiah : 
a. Skripsi 
b. Tesis 
c. Disertasi 
d. Laporan penelitian 
Referensi 
Fiksi 
Jurnal 
Majalah 
16918 Eksemplar 
 
7321 Eksemplar 
261 Eksemplar 
1 Eksemplar 
225 Eksemplar 
551 Eksemplar 
85  Eksemplar 
41 Eksemplar 
1 Eksemplar 
 
Sumber : Laporan Akuntabilitas Kinerja Perpustakaan Universitas Bosowa 45 
Makassar 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang 
mempelajari bagaimanaa prosedur kerja mencari kebenaran. Prosedur kerja mencari 
kebenaran sebagai filsafat dikenal sebagai filsafat epistemologi. Kualitas kebenaran 
yang diperoleh dalam berilmu pengetahuan terkait langsung dengan kualitas prosedur 
kerjanya (Muhadjir, 2000: 5). 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif melalui pendekatan metode 
penelitian kuantitatif.Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang berdasarkan data-data, sehingga peneliti juga 
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. 
Penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam penelitian yang 
bersifat longitudinal, genetik, klinik.Penelitian survei biasanya termasuk dalam 
penelitian ini. 
Penelitian deskriptif melalui pendekatan metode penelitian kuantitatif 
digunakan untuk melakukan pengamatan, pembuatan kategori perilaku, mengamati 
gejala dan mencatat dalam buku observasi. Dengan suasana demikian peneliti terjun 
langsung kelapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori.Peneliti bebas 
mengamati objek, menjelajahi serta dapat menemukan wawasan baru tentang 
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pencarian spesifik di perpustakaan Universitas 45 makassarsepanjang melakukan 
penelitian. 
B. Lokasi dan Waktu penelitian 
Penulis mengambil lokasi penelitian di Perpustakaan Universitas 45 Makassar 
dengan alasan karena ingin mengetahui seberapa besar tingkat pemanfaatan pada 
perpustakaan yang terletak ditengah-tengah kota di jalan Urip Sumaharjo Km. 4 
Makassar. Penelitian ini dilaksanakan dimulai pada tanggal 25 Mei 2015 sampai 
tanggal 25 Juni 2015 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan penelitian ini, 
maka terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2013: 
117). 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan, maka pada umumya berarti 
keseluruhan objek penelitian, mencakup semua elemen yang terdapat dalam 
wilayah penelitian.Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengunjung 
perpustakaan Universitas 45 Makassar 20 pengunjung perhari. 
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Data ini diambil dari data pengunjung perpustakaan 3 bulan yaitu 
bulan Maret, April dan Mei berjumlah 1629 pengunjung. Untuk mengetahui 
rata-rata pemustaka di perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar perhari 
yaitu dengan cara 1629 pengunjung itu dibagi 3 karena 3 bulan terakhir maka 
hasil yang didapat 543 pengunjung perbulan dari hasil pengunjung perbulan ini 
dibagi 30 hari maka hasilnya yang di dapat yaitu rata-rata 20 pengunjung 
perhari. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari contoh yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2013: 118).Teknik sampel Probability Sampling yakni teknik yang 
memberikan peluang sama kepada setiap anggota populasi untuk menjadi 
sampel.  
Dari definisi di atas dapatdisimpulkan bahwa yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah 20 responden. Karena, responden tidak mencukupi 
50  responden jadi populasi diambil semua. 
D. Metode pengumpulan data 
1. Metode observasi, yaitu penulisan secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian. 
(Arikunto, 1993) 
2. Metode angket, pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
(Sugiyono, 2013 : 199) 
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3. Metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen tentang 
gambaran Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar. 
E. Instrument Penelitian 
Adapun instrumen pengumpulan data yang penulis gunakan adalah kuesioner 
(Angket) 
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan dan pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2013 : 199) 
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden 
untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data penulis 
akan diteliti. 
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara 
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. Dengan 
demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan 
yang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. 
Skala pengukuran penelitian ini menggunakan skala Likert. Menurut 
Sugiyono, (2010: 93) Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa kata-
kata antara lain: 
1. “Sangat setuju” dengan skor 5 
2. “Setuju” dengan skor 4 
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3. “Kadang-kadang” dengan skor 3 
4. “Jarang” dengan skor 2 
5. “Sangat tidak setuju” dengan skor 1 
TABEL 2 
KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
No Variabel Indikator Jumlah 
butiran 
1. Fitur Pencarian 
Spesifik 
Pengetahuann pemustaka tentang fitur 
pencarian spesifik pada OPAC SLiMS 
1 
  Pemanfaatan fitur pencarian spesifik pada 
OPAC SLiMS 
10 
  Pemustaka terbantu dalam fitur pencarian 
spesik pada OPAC SLiMS 
5 
 
1. Uji Validitas 
Suatu alat pengukuran dikatakan valid, jika alat itu mengukur apa 
yang harus diukur oleh alat itu. Meter itu valid karena memang mengukur 
jarak. Demikian pula timbangan valid karena mengukur berat. Bila timbangan 
tidak mengukur berat akan tetapi mengukur yang lain, maka timbangan itu 
tidak valid (Nasution, 2007: 74) 
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Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 
instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang 
dari gambaran tentang variabel yang diteliti (Taniredja, 2011: 134) 
Uji validitas ini dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya butir 
pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Suatu item instrumen valid jika nilai 
korelasinya adalah ”positif” dan ”lebih besar atau sama dengan r table,Nilai r 
table (N=20,α= 5 %)adalah 0,444 
Tabel 3 
Uji validitas angket pemanfaatan fitur pencarian spesifik pada OPAC 
SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil perhitungan nilai korelasi dari SPSS v.19,2015 
No 
Soal 
Nilai  
Korelasi 
r table Valid/ 
Tidak valid 
1 0.953 0,444 Valid  
2 0.938 0,444 Valid 
3 0.884 0,444 Valid 
4 0.778 0,444 Valid 
5 0.665 0,444 Valid 
6 0.787 0,444 Valid 
7 0.667 0,444 Valid 
8 0.941 0,444 Valid 
9 0.754 0,444 Valid 
10 0.900 0,444 Valid 
11 0.911 0,444 Valid 
12 0.914 0,444 Valid 
13 0.903 0,444 Valid 
14 0.933 0,444 Valid 
15 0.838 0,444 Valid 
16 0.795 0,444 Valid 
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Tidak ada nilai korelasi yang tidak signifikan antara item pertanyaan 
dengan total item, maka tidak ada data harus dikeluarkan. 
2. Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini menentukan nilai r tabel (N=20, α= 5 %) adalah 
0,444. Dalam penelitian ini untuk menguji validitas dengan bantuan program 
Microsoft Office Excel 2010  dengan mengunakan fungsi “=CORREL (Array1 
,Array2)”. 
Uji Reliabilitas Menurut Hasan (2006: 15) reliabilitas artinya memiliki 
sifat dapat dipercaya, yaitu apabila alat ukur yang digunakan berkali-kali oleh 
peneliti yang sama atau oleh peneliti yang lain tetap memberikan hasil yang 
sama. Untuk mengetahui alat ukur yang dipakai reliable dengan menggunakan 
t rumus koefisiensi reabilitas alpha cronbach dengan bantuan program IBM 
SPSS v19. 
Uji reliabilitas dilukukan setelah semua pertanyaan telah diuji 
kevalidannya. Uji relibilitas ini dilakukan apakah kuesioner dapat digunakan 
lebih dari satu kali untuk responden yang sama. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui pertanyaan mana yang valid dan mana yang tidak valid dengan 
mengkonsultasikan data tersebut dengan tingkat r tabel (r kritis). Bila r hitung 
lebih besar dari r tabel maka butir tersebut valid, dan sebaliknya.Setiap 
pertanyaan dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. 
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4 
Uji Reliabilitas angket pemanfaatan fitur pencarian spesifik pada OPAC 
SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar 
 
Sumber : Hasil Analisis IBM SPSS v.19, 2015 
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,974. Sesuai kriteria, nilai ini 
sudah lebih besar dari 0,444, maka hasil data hasil angket memiliki tingkat 
reliabilitasyang baik, atau dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya. 
F. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa data yang diperoleh selama 
melakukan penelitian di perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar. Data yang 
diperoleh dan terkumpul dari hasil jawaban para responden selanjutnya diolah dengan 
melalui beberapa tahap : 
1. Editing 
Editing yakni mempelajari kembali berkas-berkas data yang telah 
terkumpul, sehingga keseluruhan berkas itu dapat diketahui dan dinyatakan 
baik, sehingga dapat disiapkan untuk prose berikutnya. 
 
 
 
Reliabilitas Statistik 
Cronbach's  
Alpha N of Items 
.974 16 
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2. Tabulasi  
Tabulasi yaitu mentabulasikan atau memindahkan jawaban-jawaban 
responden kedalam tabulasi atau tabel kemudian dicari prosentasinya untuk 
dianalisa. 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu statistik yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek 
yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Adapun rumus yang di pergunakan adalah : 
           F 
P =     X 100 % 
                                          N  
Keterangan:   
P  = Presentasi 
F  = Frekuensi jawaban 
N = Nilai atau jumlah orang (responden) yang menjawab untuk setiap item 
suatu pertanyaan (Sudjana, 2004: 129). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fitur Pencarian Spesifik pada OPAC SLiMS di Perpustakaan Universitas 
Bosowa 45 Makassar 
Pencarian didalam OPAC SLiMS sangatlah membantu bagi Pemustaka dalam 
melakukan pencarian informasi yang dinginkan pemustaka. Salah satu jenis pencarian 
pada OPAC SliMS di perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar yaitu Pencarian 
Spesifik. 
Pencarian spesifik pada OPAC SliMS di Universitas Bosowa 45 Makassar 
dikenal dengan nama pencarian khusus atau pencarian lanjutan. Pencarian spesifik 
atau pencarian khusus adalah pencarian yang mempersempit penelusuran sehingga 
memperoleh buku-buku apa saja yang dibutuhkan pemustaka. 
a. Identitas responden 
Responden dalam penelitian ini adalah Pemustaka di perpustakaan 
Universitas Bosowa 45 Makassar yang berada didalam rungan perpustakaan. 
Kuesioner yang disebarkan sebanyak 20 oleh peneliti dan yang kembali 
sebanyak 20 kuesioner juga. Identitas responden dalam penelitian ini dapat 
diketahui melalui nama, jenis kelamin, jurusan dan semester. Nama tidak 
dapat dikelompokan karena setiap responden berbeda, sedangkan identitas 
responden berdasarkan jenis kelamin, jurusan dan semester dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
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a) Responden berdasarkan jenis kelamin 
Di bawah ini adalah perbandingan jumlah responden menurut jenis kelamin 
yaitu sebagai berikut: 
Grafik 4.1 
Responden berdasarkan jenis kelamin 
 
Berdasarkan grafik lingkaran di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
pria adalah 50% atau 10 responden, sedangkan jumlah responden wanita adalah 50% 
atau 10  responden dari total keseluruhan sebesar 20 responden. 
b) Responden berdasarkan jurusan 
Responden berdasarkan jurusan yang diambil secara acak mulai dari 
jurusanmanagemen, sosiologi, psikologi, bahasa indonesia, hukum, akutansi dan 
sastra inggris yang keseluruhannya berjumlah 20 responden, dapat dilihat pada 
gambar berikut ini: 
 
Wanita 
50% 
Pria 
50%     
Jenis Kelamin 
Wanita
Pria
n = 20 
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Grafik 4.2 
Responden berdasarkan jurusan 
 
Berdasarkan grafik lingkaran di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
managemen adalah 5% atau 1 responden, jumlah responden sosiologi adalah 10% 
atau 2 responden, jumlah responden psikologi adalah 20% atau 4 responden, jumlah 
responden bahasa indonesia adalah 20% atau 4 responden, jumlah responden hukum 
adalah 25% atau 5 responden, jumlah responden akuntansi adalah 15% atau 3 
responden, jumlah responden sastra inggris adalah 5% atau 1 responden. 
c) Responden berdasarkan semester 
Responden berdasarkan semester yang diambil secara acak mulai dari 
semester II, IV, VI dan VIII yang keseluruhannya berjumlah 20 responden, dapat 
dilihat pada gambar berikut ini: 
 
 
managemen 
5% 
sosiologi 
10% 
psikologi 
20% bahasa 
indonesia 
20% 
hukum 
25% 
akuntansi 
15% 
sastra 
inggris 
5% 
Jurusan 
managemen
sosiologi
psikologi
bahasa indonesia
hukum
akuntansi
sastra inggris
n = 20 
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Grafik 4.3 
Responden berdasarkan semester 
 
Berdasarkan grafik lingkaran di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
semester II adalah 20% atau 4 responden, jumlah responden semester IV adalah 35% 
atau 7 responden, jumlah responden semester VI adalah 35% atau 7 responden, 
jumlah responden semester VI adalah 10% atau 2 responden. 
d) Pengetahuan responden tentang fitur pencarian spesifik pada OPAC SLiMS 
Pengetahuan responden tentang fitu pencarian spesik pada OPAC SLiMS di 
perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, dapat diperoleh data sebagai berikut: 
Grafik 4.4 
Pengetahuan responden tentang fitur pencarian spesifik pada  OPAC SLiMS 
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Semester 
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Grafik 4.4 menunjukkan di atas bahwa 20 responden atau 100% yang 
mengetahui fitur pencarian Spesifik di Perpustakaan Universita Bosowa 45 Makassar. 
e) Penggunaan fitur pencarian spesifik pada OPAC SLiMS  
Berhubungan dengan penggunaan fitur pencarian spesifik pada OPAC SLiMS 
di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, maka diperoleh data sebagai 
berikut : 
Tabel 5 
Penggunaan fitur pencarian spesifik pada OPAC SLiMS 
NO Uraian Skor Frekuensi Presentase S X F 
  (S) (F) (%)  
1 Sangat sering 5 1 8.19 % 5 
2 Sering 4 10 65.57 % 40 
3 Ragu-ragu 3 2 9.83 % 6 
4 Kadang-kadang 2 3 9.83 % 6 
5 Tidak pernah 1 4 6.55 % 4 
 Jumlah   20 100.00% 61 
 Rata-rata    3.05 
Tabel.5 di atas menunjukkan bahwa 73.76% responden menggunakan fitur 
pencarian spesifik pada OPAC SLiMS. Sementara 9.85% menjawab ragu-ragu dan 
selebihnya kadang-kadang dan tidak pernah sebesar 9,83% dan 6.55%. 
f) Pemustaka terbantu dalam fitur pencarian spesifik pada OPAC SLiMS 
Berhubungan dengan Pemustaka terbantu dalam fitur pencarian spesifik pada 
OPAC SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, maka diperoleh 
data sebagai berikut : 
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Tabel 6 
Pemustaka terbantu dalam fitur pencarian spesifik pada OPAC SLiMS 
NO Uraian Skor Frekuensi Presentase S X F 
  (S) (F) (%)  
1 Sangat sering 5 1 7.81% 5 
2 Sering 4 12 75% 48 
3 Ragu-ragu 3 1 4.68% 3 
4 Kadang-kadang 2 2 6.25% 4 
5 Tidak pernah 1 4 6.25% 4 
 Jumlah   20 100.00% 64 
 Rata-rata    3.2 
Tabel.6 di atas menunjukkan bahwa 82.81% responden terbantu dalam fitur 
pencarian spesifik. Sementara 4.68% menjawab ragu-ragu dan selebihnya menjawab 
kadang-kadang 6.25% dan 6.25% tidak pernah. 
g) Pendukung Penelusuran koleksi dalam fitur pencarian spesifik  
Berhubungan dengan pendukung penelusuran koleksi dalam fitur pencarian 
spesifik pada OPAC SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, maka 
diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 7 
Pendukung penelusuran koleksi dalam fitur pencarian spesifik  
NO Uraian Skor Frekuensi Presentase S X F 
  (S) (F) (%)  
1 Sangat sering 5 2 15.62% 10 
2 Sering 4 9 56.25% 36 
3 Ragu-ragu 3 4 18.75% 12 
4 Kadang-kadang 2 1 3.12% 2 
5 Tidak pernah 1 4 6.25% 4 
 Jumlah   20 100.00% 64 
 Rata-rata    3.2 
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Tabel.7 di atas menunjukkan bahwa 71.87% responden pendukung 
penelusuran koleksi dalam fitur pencarian spesifik. Sementara 18.75% menjawab 
ragu-ragu dan selebihnya menjawab kadang-kadang 3.12% dan 6.25% tidak pernah. 
h) Tampilan pencarian spesifik  
Berhubungan dengan tampilan pencarian spesifik di Perpustakaan Universitas 
Bosowa 45 Makassar, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 8 
Tampilanpencarian spesifik  
NO Uraian Skor Frekuensi Presentase S X F 
  (S) (F) (%)  
1 Sangat menaarik 5 2 19.60% 10 
2 menarik 4 1 7.84% 4 
3 Ragu-ragu 3 7 41.17% 21 
4 Kadang-kadang 2 6 23.52% 12 
5 Tidak menarik 1 4 7.84% 4 
 Jumlah   20 100.00% 51 
 Rata-rata    2.55 
Tabel.8 di atas menunjukkan bahwa 72.53% responden tidak menarik dalam 
tampilan pencarian spesifik. Sementara 27.44% menjawab tampilan pencarian 
spesifik menarik. 
i) Informasi yang akurat dalam pencarian spesifik 
Berhubungan dengan informasi yang akurat dalam pencarian spesifik di 
Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, maka diperoleh data sebagai berikut  
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Tabel 9 
Informasi yang akurat dalam pencarian spesifik  
NO Uraian Skor Frekuensi Presentase S X F 
  (S) (F) (%)  
1 Sangat akurat 5 1 8.92% 5 
2 akurat 4 7 50% 28 
3 Ragu-ragu 3 3 16.07% 9 
4 Kadang-kadang 2 5 17.85% 10 
5 Tidak akurat 1 4 7.14% 4 
 Jumlah   20 100.00% 56 
 Rata-rata    2.8 
Tabel.9 di atas menunjukkan bahwa 58.92% responden yang menjawab 
informasi yang akurat dalam pencarian spesifik. Sementara 16.07% menjawab ragu-
ragu dan selebihnya menjawab kadang-kadang 17.85% dan 7.14% tidak akurat. 
j) Pengoperasian fitur pencarian spesifik 
Berhubungan dengan pengoperasian fitur pencarian spesifik spesifik di 
Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 10 
Pengoperasian  fiturpencarian spesifik  
NO Uraian Skor Frekuensi Presentase S X F 
  (S) (F) (%)  
1 Sangat mudah 5 2 17.24% 10 
2 Mudah 4 7 48.27% 28 
3 Ragu-ragu 3 2 10.34% 6 
4 Kadang-kadang 2 5 17.24% 10 
5 Tidak mudah 1 4 6.89% 4 
 Jumlah   20 100.00% 58 
 Rata-rata    2.9 
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Tabel.10 di atas menunjukkan bahwa 65.51% responden yang menjawab 
mudah dalam pengoperasian fitur pencarian spesifik. Sementara 10.34% menjawab 
ragu-ragu dan selebihnya menjawab kadang-kadang 17.24% dan 6.89% tidak mudah. 
k) Pemustaka kesulitan dalam pengoperasian fitur pencarian spesifik 
Berhubungan dengan pemustaka kesulitan dalam pengoperasian fitur 
pencarian spesifik di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, maka diperoleh 
data sebagai berikut : 
Tabel 11 
Pemustaka kesulitan dalam pengoperasian fitur pencarian spesifik  
NO Uraian Skor Frekuensi Presentase S X F 
  (S) (F) (%)  
1 Sangat sering 5 0 0% 0 
2 Sering 4 1 10.52% 4 
3 Ragu-ragu 3 3 23.68% 9 
4 Kadang-kadang 2 9 47.36% 18 
5 Tidak pernah 1 7 18.42% 7 
 Jumlah   20 100.00% 38 
 Rata-rata    1.9 
Tabel.11 di atas menunjukkan bahwa 89.46% responden yang menjawab tidak 
pernah kesulitan dalam pengoperasian fitur pencarian spesifik. Sementara 10.52% 
menjawab sering kesulitan dalam pengoperasian fitur pencarian spesifik. 
l) Kecepatan pencarian spesifik dalam menemukan koleksi 
Berhubungan dengan kecepatan pencarian spesifik dalam menemukan koleksi 
di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, maka diperoleh data sebagai 
berikut : 
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Tabel 12 
Kecepatan pencarian spesifik  dalam menemukan koleksi 
NO Uraian Skor Frekuensi Presentase S X F 
  (S) (F) (%)  
1 Sangat cepat 5 0 0% 0 
2 Cepat  4 11 72.13% 44 
3 Ragu-ragu 3 3 14.75% 9 
4 Kadang-kadang 2 2 6.55% 4 
5 Tidak cepat 1 4 6.55% 4 
 Jumlah   20 100.00% 61 
 Rata-rata    3.05 
Tabel.12 di atas menunjukkan bahwa 72.13% responden yang menjawab 
cepat dalam menemukan koleksi dengan pencarian spesifik. Sementara 14.75% 
menjawab ragu-ragu dan selebihnya menjawab kadang-kadang 6.55% dan 6,55% 
tidak akurat. 
m) Sosialisasi  pustakawan tentang pencarian spesifik   
Berhubungan dengan sosialisasi pustakawan tentang pencarian spesifik di 
Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, maka diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 13 
Sosialisasi pustakawan tentang pencarian spesifik 
NO Uraian Skor Frekuensi Presentase S X F 
  (S) (F) (%)  
1 Sangat sering 5 3 24.59% 15 
2 Sering 4 9 59.01% 32 
3 Ragu-ragu 3 0 0% 0 
4 Kadang-kadang 2 2 6.55% 4 
5 Tidak pernah 1 6 9.83% 6 
 Jumlah   20 100.00% 61 
 Rata-rata    3.05 
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Tabel.13 di atas menunjukkan bahwa 83.6% responden yang menjawab 
pustakawan sering melakukan sosialisasitentang pencarian spesifik. Sementara 0% 
menjawab ragu-ragu dan selebihnya menjawab kadang-kadang 6.55% dan 9.83% 
menjawab pustakawan tidak pernah melakukan sosialisasi. 
n) Pustakawan membantu pumustaka dalam pencarian spesifik 
Berhubungan denganPustakawan membantu pumustaka dalam pencarian 
spesifikdi Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, maka diperoleh data 
sebagai berikut ini: 
Tabel 14 
Pustakawan membantu pemustaka dalam pencarian spesifik 
NO Uraian Skor Frekuensi Presentase S X F 
  (S) (F) (%)  
1 Sangat sering 5 4 29.85% 20 
2 Sering 4 8 47.76% 32 
3 Ragu-ragu 3 3 13.43% 9 
4 Kadang-kadang 2 1 2.98% 2 
5 Tidak pernah 1 4 5.97% 4 
 Jumlah   20 100.00% 67 
 Rata-rata    3.35 
Tabel.14 di atas menunjukkan bahwa 77.61% responden yang menjawab 
pustakawan sering membantu pustaka dalam pencarian spesifik. Sementara 13.43% 
menjawab ragu-ragu dan selebihnya menjawab kadang-kadang 2.98% dan 5.97% 
tidak pernah. 
o) Efektifitas pencarian spesifik 
Berhubungan denganefektifitas pencarian spesifikdi Perpustakaan 
Universitas Bosowa 45 Makassar, maka diperoleh data sebagai berikut : 
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Tabel 15 
Efektifitas pencarian spesifik 
NO Uraian Skor Frekuensi Presentase S X F 
  (S) (F) (%)  
1 Sangat efektif 5 2 17.24% 10 
2 efektif 4 5 34.48% 20 
3 Ragu-ragu 3 6 31.03% 18 
4 Kadang-kadang 2 3 10.34% 6 
5 Tidak efektif 1 4 6.89% 4 
 Jumlah   20 100.00% 58 
 Rata-rata    2.9 
Tabel.15 di atas menunjukkan bahwa 51.72% responden yang menjawab 
efektif dalam pencarian spesifik. Sementara 31.03% menjawab ragu-ragu dan 
selebihnya menjawab kadang-kadang 10.34% dan 6.89% tidak efektif. 
p) Pencarian spesifik sangat berguna dalam melakukan pencarian informasi 
Berhubungan denganpencarian spesifik sangat berguna dalam melakukan 
pencarian informasi di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, maka 
diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 16 
Pencarian spesifik sangat berguna dalam melakukan pencarian informasi 
NO Uraian Skor Frekuensi Presentase S X F 
  (S) (F) (%)  
1 Sangat sering 5 0 0% 0 
2 Sering 4 10 70.17% 40 
3 Ragu-ragu 3 1 5.26% 3 
4 Kadang-kadang 2 5 17.54% 10 
5 Tidak pernah 1 4 7.01% 4 
 Jumlah   20 100.00% 57 
 Rata-rata    2.85 
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Tabel.16 di atas menunjukkan bahwa 70.17% responden yang menjawab 
pencarian spesifik sangar berguna dalam melakukan pencarian informasi. Sementara 
5.26% menjawab ragu-ragu dan selebihnya menjawab kadang-kadang 17.54% dan 
7.01% tidak pernah. 
q) Pemustaka suka menggunakan pencarian spesifik 
Berhubungan dengan pemustaka lebih suka menggunakan pencarian spesifik 
di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, maka diperoleh data sebagai 
berikut : 
Tabel 17 
Pemustaka suka menggunakan pencarian spesifik 
NO Uraian Skor Frekuensi Presentase S X F 
  (S) (F) (%)  
1 Sangat sering 5 1 9.43% 5 
2 Sering 4 5 37.73% 20 
3 Ragu-ragu 3 4 22.64% 12 
4 Kadang-kadang 2 6 22.64% 12 
5 Tidak pernah 1 4 7.54% 4 
 Jumlah   20 100.00% 53 
 Rata-rata    2.65 
Tabel.17 di atas menunjukkan bahwa 47.16% responden yang menjawab 
pemustakaa lebih suka menggunakan pencarian spesifik. Sementara 22.64% 
menjawab ragu-ragu dan selebihnya menjawab kadang-kadang 22.64% dan 7.54% 
tidak pernah. 
B. Pembahasan  
Dalam penelitian ini menggunakan 5 (lima) klasifikasi berdasarkan adaptasi 
dari skala likert yaitu sangat setuju dengan nilai 5, setuju dengan nilai 4, ragu-ragu 
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dengan nilai 3, kadang-kadang dengan nilai 2, tidak pernah dengan nilai 1. 
Selanjutnya dihitung rentang skor yaitu skor maksimal dan skor minimal dibagi 5. 
Analisis tingkat pemanfaatan fitur “pencarian spesifik” pada OPAC SLiMS di 
perpustakaan universitas bosowa 45 makassar. Jumlah item pertanyaan adalah 16 
item.Jumlah skor maksimal diperoleh dari 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item 
pertanyaan dikali jumlah responden, yaitu 5 x 16 x 20 = 1600.                                                                                                                                                                                                                                                       
Jumlah skor minimal diperoleh dari 1 (skor terendah) dikali jumlah item pertanyaan 
dikali jumlah responden, yaitu 1 x 16 x 20 = 320. 
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkat pengelompokan 
penelitian responden terhadap  tingkat pemanfaatan fitur pencarian spesifik pada 
OPAC SLiMS seperti yang digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut:  
 
TP                       JR                                     KK                              S                         SS 
 
 
320                  640                          939        960                          1280                   1600 
  
Berdasarkan hasil garis skor di atas menunjukkan bahwa tanggapan responden 
mendekati jarang (JR) dan kadang-kadang (KK). Tetapi lebih mendekati kadang-
kadang (KK), yaitu skor hitungnya adalah 939. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan judul  
“Analisis tingkat pemanfaatan fitur pencarian spesifik pada OPAC SLiMS di 
perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar”, maka dapat disimpulkan bahwa : 
Berdasarkan hasil penelitian data melalui  tabel frekuensi menunjukkan bahwa 
analisis tingkat pemanfaatan fitur pencarian spesifik pada OPAC SLiMS di 
perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar termasuk dalam kategori kadang-
kadang. Karenatanggapan responden mendekati jarang (JR) dan kadang-kadang 
(KK).Tetapi lebih mendekati kadang-kadang (KK), yaitu skor hitungnya adalah 939. 
B. Saran  
1. Sebaiknya pustakawan harus lebih rajin melakukan sosialisasi tentang 
manfaat fitur pencarian spesifik dan pengoperasian fitur pencarian 
spesifik.Agar lebih banyak mahasiswa/mahasiswi Universitas Bosowa 45 
Makassar yang bisa menggunakan pencarian spesifik. 
2. Harap pemanfaatan fitur pencarian spesifik pada OPAC SLiMS di 
perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar terus ditingkatkan.
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 Lampiran B : Kuesioner Responden 
KUESIONER 
ASSALAMU ALAIKUM WR. WB 
Mohon kesediaan anda untuk mengisi angket penelitian mengenai 
“Pemanfaatan Fitur “Pencarian Spesifik” pada OPAC Perpustakaan Universitas 
Bosowa 45 Makassar”.Terima kasih atas waktu yang anda luangkan! 
 
1. IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA   : 
JENIS KELAMIN : Laki-laki         Perempuan 
JURUSAN/FAK  : 
SEMESTER  : 
2. KETERANGAN PILIHAN JAWABAN (Silahkan di Check List (√) pada 
kolom yang telah disediakan) 
SS  : Sangat Sering 
S  : Sering 
KK : Kadang-Kadang 
JR  : Jarang 
TP  : Tidak Pernah 
 
 
Pertanyaan! 
1. Apakah anda pernah menggunakan Pencarian Spesifik Pada OPAC 
Perpustakaan Universitas 45 Makassar. Jika “YA" mohon mengisi pertanyaan 
selanjutnya, jika “TIDAK” anda tidak perluh mengisi pertanyaan selanjutnya. 
   YA            TIDAK  
2. Setelah anda menggunakan Pencarian Spesifik sebagai alat penelusur 
informasi, pilih salah satu kolom yang menurut anda tepat. 
 
NO 
 
PERTANYAAN 
JAWABAN 
SS S KK JR TP 
1. Saya senang menggunakan Pencarian Spesifik 
diperpustakaan Universitas 45 Makassar? 
     
2. Pencarian Spesifik lebih membantu dalam 
menelusuri koleksi yang saya inginkan? 
     
3. Pencarian Spesifik mendukung untuk 
menelusuri koleksi di perpustakaan 
Universitas 45 Makassar? 
     
4. Saya menggunakan Pencarian Spesifik di 
perpustakaan Universitas 45 Makassar karena 
tampilannya menarik? 
     
5. Informasi dalam Pencarian Spesifik sesuai 
dengan apa yang saya butuhkan? 
     
6. Saya mudah mengoperasikan Pencarian 
Spesifik OPAC Perpustakaan Universitas 45 
Makassar? 
     
7. Saya kesulitan mengoperasikan Pencarian 
Spesifik OPAC perpustakaan Universitas 45 
Makassar? 
     
8. Dengan menggunakan Pencarian Spesifik, 
saya lebih cepat dan tepat menemukan koleksi 
yang saya butuhkan? 
     
9. Saya tahu mengoperasikan Pencarian Spesifik 
karena pernah disampaikan oleh pustakawan 
Universitas 45 Makassar? 
     
10. Pustakawan pada Perpustakaan Universitas 45 
Makassar dapat membantu anda untuk 
menggunakan Pencarian Spesifik? 
     
11. Pencarian Spesifik sudah efektif dalam 
penelusuran informasi 
 
     
12. Pencarian Spesifik mampu memberikan 
gambaran keberadaan koleksi yang dimiliki 
perpustakaan? 
     
13. Pencarian Spesifik sangat bermanfaat dalam 
melakukan pencarian informasi? 
     
14. Saya senang mengggunakan pencarian spesifik 
dalam melakukan pencarian informasi yang 
diinginkan? 
     
15. Saya lebih sering melakukan pencarian 
spesifik untuk pencarian informasi? 
     
16. Secara keseluruhan, Saya lebih suka 
menggunakan Pencarian Spesifik dari pada 
pencarian biasa 
     
3. Saran anda  mengenai Pencarian Spesifik di Perpustakaan Universitas 45 
Makassar? 
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
............................................................................
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UJI VALIDITAS 
p1 Pearson Correlation 1 ,942
**
 ,810
**
 ,753
**
 ,474
*
 ,673
**
 ,708
**
 ,937
**
 ,744
**
 ,888
**
 ,899
**
 ,848
**
 ,815
**
 ,898
**
 ,856
**
 ,696
**
 ,953
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,035 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p2 Pearson Correlation ,942
**
 1 ,864
**
 ,721
**
 ,427 ,712
**
 ,533
*
 ,940
**
 ,692
**
 ,902
**
 ,911
**
 ,820
**
 ,834
**
 ,923
**
 ,807
**
 ,658
**
 ,938
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,061 ,000 ,015 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p3 Pearson Correlation ,810
**
 ,864
**
 1 ,695
**
 ,677
**
 ,679
**
 ,439 ,897
**
 ,528
*
 ,799
**
 ,812
**
 ,689
**
 ,734
**
 ,783
**
 ,741
**
 ,825
**
 ,884
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,001 ,001 ,001 ,053 ,000 ,017 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p4 Pearson Correlation ,753
**
 ,721
**
 ,695
**
 1 ,490
*
 ,647
**
 ,524
*
 ,768
**
 ,481
*
 ,625
**
 ,789
**
 ,653
**
 ,698
**
 ,717
**
 ,406 ,644
**
 ,778
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001  ,028 ,002 ,018 ,000 ,032 ,003 ,000 ,002 ,001 ,000 ,076 ,002 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p5 Pearson Correlation ,474
*
 ,427 ,677
**
 ,490
*
 1 ,586
**
 ,511
*
 ,506
*
 ,434 ,531
*
 ,464
*
 ,599
**
 ,612
**
 ,506
*
 ,531
*
 ,724
**
 ,665
**
 
Sig. (2-tailed) ,035 ,061 ,001 ,028  ,007 ,021 ,023 ,056 ,016 ,040 ,005 ,004 ,023 ,016 ,000 ,001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p6 Pearson Correlation ,673
**
 ,712
**
 ,679
**
 ,647
**
 ,586
**
 1 ,351 ,655
**
 ,449
*
 ,584
**
 ,824
**
 ,702
**
 ,830
**
 ,820
**
 ,444
*
 ,666
**
 ,787
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,001 ,002 ,007  ,129 ,002 ,047 ,007 ,000 ,001 ,000 ,000 ,050 ,001 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p7 Pearson Correlation ,708
**
 ,533
*
 ,439 ,524
*
 ,511
*
 ,351 1 ,605
**
 ,525
*
 ,507
*
 ,563
**
 ,708
**
 ,591
**
 ,598
**
 ,667
**
 ,418 ,667
**
 
 
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,015 ,053 ,018 ,021 ,129  ,005 ,017 ,022 ,010 ,000 ,006 ,005 ,001 ,067 ,001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p8 Pearson Correlation ,937
**
 ,940
**
 ,897
**
 ,768
**
 ,506
*
 ,655
**
 ,605
**
 1 ,711
**
 ,858
**
 ,860
**
 ,808
**
 ,779
**
 ,892
**
 ,812
**
 ,743
**
 ,941
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,023 ,002 ,005  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p9 Pearson Correlation ,744
**
 ,692
**
 ,528
*
 ,481
*
 ,434 ,449
*
 ,525
*
 ,711
**
 1 ,816
**
 ,582
**
 ,770
**
 ,541
*
 ,730
**
 ,703
**
 ,434 ,754
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,017 ,032 ,056 ,047 ,017 ,000  ,000 ,007 ,000 ,014 ,000 ,001 ,056 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p1
0 
Pearson Correlation ,888
**
 ,902
**
 ,799
**
 ,625
**
 ,531
*
 ,584
**
 ,507
*
 ,858
**
 ,816
**
 1 ,791
**
 ,776
**
 ,741
**
 ,796
**
 ,847
**
 ,677
**
 ,900
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,003 ,016 ,007 ,022 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p1
1 
Pearson Correlation ,899
**
 ,911
**
 ,812
**
 ,789
**
 ,464
*
 ,824
**
 ,563
**
 ,860
**
 ,582
**
 ,791
**
 1 ,806
**
 ,851
**
 ,870
**
 ,664
**
 ,674
**
 ,911
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,040 ,000 ,010 ,000 ,007 ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p1
2 
Pearson Correlation ,848
**
 ,820
**
 ,689
**
 ,653
**
 ,599
**
 ,702
**
 ,708
**
 ,808
**
 ,770
**
 ,776
**
 ,806
**
 1 ,900
**
 ,867
**
 ,793
**
 ,663
**
 ,914
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,002 ,005 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p1
3 
Pearson Correlation ,815
**
 ,834
**
 ,734
**
 ,698
**
 ,612
**
 ,830
**
 ,591
**
 ,779
**
 ,541
*
 ,741
**
 ,851
**
 ,900
**
 1 ,874
**
 ,729
**
 ,723
**
 ,903
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,004 ,000 ,006 ,000 ,014 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p1
4 
Pearson Correlation ,898
**
 ,923
**
 ,783
**
 ,717
**
 ,506
*
 ,820
**
 ,598
**
 ,892
**
 ,730
**
 ,796
**
 ,870
**
 ,867
**
 ,874
**
 1 ,732
**
 ,617
**
 ,933
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,023 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,004 ,000 
 
 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p1
5 
Pearson Correlation ,856
**
 ,807
**
 ,741
**
 ,406 ,531
*
 ,444
*
 ,667
**
 ,812
**
 ,703
**
 ,847
**
 ,664
**
 ,793
**
 ,729
**
 ,732
**
 1 ,642
**
 ,838
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,076 ,016 ,050 ,001 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000  ,002 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
p1
6 
Pearson Correlation ,696
**
 ,658
**
 ,825
**
 ,644
**
 ,724
**
 ,666
**
 ,418 ,743
**
 ,434 ,677
**
 ,674
**
 ,663
**
 ,723
**
 ,617
**
 ,642
**
 1 ,795
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,000 ,002 ,000 ,001 ,067 ,000 ,056 ,001 ,001 ,001 ,000 ,004 ,002  ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
pto
tal 
Pearson Correlation ,953
**
 ,938
**
 ,884
**
 ,778
**
 ,665
**
 ,787
**
 ,667
**
 ,941
**
 ,754
**
 ,900
**
 ,911
**
 ,914
**
 ,903
**
 ,933
**
 ,838
**
 ,795
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UJI RELIABILITAS 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,974 16 
 
 
RESPONDEN P1 P2 P 3 P4   P 6 P7 P 8 P9 P 10 P 11 P 12 P13 P 14 P15 P 16  JUMLAH 
1 4 4 5 3 4 4 3 4 1 3 4 4 5 4 4 5 61 
2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 2 2 44 
3 2 3 4 3 4 4 1 3 1 3 3 2 4 3 2 3 45 
4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 72 
5 4 4 5 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 57 
6 3 3 4 3 4 2 2 4 5 4 2 3 2 3 3 4 51 
7 3 4 4 2 3 2 1 3 4 5 3 4 4 3 4 3 52 
8 4 4 4 2 3 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 4 61 
9 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 36 
10 4 4 4 3 4 5 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 64 
11 4 4 3 2 3 4 2 3 4 5 3 3 4 4 4 3 55 
12 4 4 4 5 2 4 1 4 3 4 4 3 4 4 2 4 56 
13 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 54 
14 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 54 
15 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 53 
16 4 5 4 4 2 5 2 4 4 4 5 4 4 5 2 2 60 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
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